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MOTTO
                       
     
“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”.
(QS. Al-Maidah: 2)
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Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari bahasa
Arab ke dalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia.
B. Konsonan
ا Tidak di tambahkan ض dl
ب b ط th
ت t ظ dh
ث ts ع ‘(koma menghadap ke atas)
ج j غ gh
ح h ف f
خ kh ق q
د d ك k
ذ dz ل l
ر r م m
ز z ن n
س s و w
ش sy ه h
ص sh ي y
C. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah ditulis
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang
masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang = â misalnya لﺎﻗ menjadi qâla
XVokal (i) panjang = î misalnya ﻞﯿﻗ menjadi qîla
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna
Khusus bacaan ya’nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat di
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan “aw”dan “ay” seperti contoh berikut:
Diftong (aw) = و misalnya لﻮﻗ menjadi qawlun
Diftong (ay) = ي misalnya ﺮﯿﺧ menjadi khayrun
D. Ta’ Marbûthah  (ة)
Ta’ marbûthah di transliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-
tengah kalimat, tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat,
maka di transliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا menjadi
alrisâlahli al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlâf dan mudlâf ilayh, maka di transliterasikan dengan
menggunakan“t” yang di sambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya: ﻲﻓ
ﷲ ﺔﻤﺣر menjadi fi rahmatillâh.
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah
Kata sandang berupa “al” ( لا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang di sandarkan (idhâfah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan……
XI
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan…..
3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun
4. Billâh ‘azza wa jalla.
F. Nama dan Kata Arab terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang bearasal dari bahasa Arab harus
ditulisdengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan,
tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Seperti penulisan
nama“Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata “salat” di tulis dengan
menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan
penulisan namanya.
Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia
berupanama dari orang Indonesia dan telah terindonesiakan, untuk itu tidak
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ABSTRAK
Kreatifa Hasanah, Rima. 09220070, 2014. Hutang Bersyarat Dalam Bentuk
Pemberian Modal Pada Sektor Tambak Di Desa Blawi Kecamatan
Karangbinangun Kabupaten Lamongan Perspektif Hukum Islam.
Skripsi, Jurusan Hukum Bisnis Syariah, Fakultas Syariah, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: Moh.
Thoriquddin, M.H.I.
Kata Kunci : Hutang bersyarat, Pemberian Modal, Hukum islam.
Hutang piutang merupakan kegiatan mu’amalah yang melibatkan ke dua
belah pihak yang mempunyai nilai-nilai sosial yang sangat tinggi tanpa ada unsur
komersil, sehingga dapat diartikan bahwa hutang piutang adalah kegiatan transaksi
pinjam-meminjam sejumlah uang antara kreditur dan debitur yang akan dikembalikan
lagi barang yang sama atau barang yang semisal atau pada nilai riil saat
pengembalian. Seperti masyarakat Desa Blawi tidak bisa lepas dari campur tangan
pihak lain, seperti juragan atau penjual benih ikan yang bersedia memberikan fasilitas
modal kepada masyarakat yang tidak memiliki modal untuk membenihi tambaknya.
Pemberian modal oleh juragan atau penjual benih ikan kepada petani tambak tidak di
bukukan dalam perjanjian hitam di atas putih (tertulis) melainkan berdasarkan
kepercayaan dengan syarat hasil panen itu harus di jual pada juragan atau penjual
benih yang memberikan modal kepadanya dengan harga yang di tentukan oleh
juragan benih ikan.
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pelaksanaan hutang
bersyarat dalam bentuk pemberian modal pada sektor tambak di Desa Blawi
Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan. Untuk mengetahui pandangan
Hukum Islam terhadap hutang bersyarat dalam bentuk pemberian modal di Desa
Blawi Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian (empiris) dengan pendekatan deskriptif-kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian Pelaksanaan hutang bersyarat dalam bentuk
pemberian modal yang terjadi di Desa Blawi perjanjian Akad di lakukan adalah
dengan cara lisan. hutang piutang di Desa Blawi Kec.Karangbinangun Kab.
Lamongan ini rukun dan syarat al-qardh telah dipenuhi, maka praktek utang piutang
ini sudah sah menurut hukum Islam. Sedangkan Faktor-faktor yang melatarbelakangi
adanya praktek tersebut dikarenakan adanya kemudahan dalam menutupi kebutuhan
hidup masyarakat setempat. setiap tambahan yang terdapat dalam utang piutang itu
riba, tetapi lebih tergantung pada latar belakang serta akibat yang di timbulkan.
Dengan demikian tambahan dalam transaksi di desa tersebut tidak terlarang untuk di
ambil karena dalam hal ini para pihak tidak ada yang di rugikan dan juga tidak
mengakibatkan para pihak terpuruk dan susah dalam kehidupan ekonominya dengan
adanya tambahan dalam transaksi tersebut.
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ABSTRACT
Kreatifa Hasanah, Rima. 09220070, 2014. Debt Capital Grants Conditional In
Shape On The Farm Blawi Causeway Sector Sub Karangbinangun
Lamongan regency Islamic Law Perspective. Thesis, Department of
Business Law Sharia, Sharia Faculty, State Islamic University of Maulana
Malik Ibrahim Malang, Supervisor: Moh. Thoriquddin, M.H.I.
Keywords : conditional Debt , Capital Giving , Islamic law .
Accounts payable is mu'ammalah activity involving two parties that have
value - a very high social value without any commercial element , so it can be
interpreted that the accounts payable transaction is borrowing a sum of money
between the creditor and the debtor that the goods will be returned the same or that
such goods or the real value of your return . Like the villagers Blawi can not escape
from the interference of other parties , such as skipper or fish seed sellers who are
willing to provide capital facilities to the people who do not have the capital to
provide seed ponds . The provision of capital by the skipper or a seller of fish seed to
fish farmers are not in agreement written off in black and white ( in writing ) , but
based on the belief that crop condition must be sold on the skipper or the seller
provide seed capital to him at a price determined by the skipper fish seed.
The purpose of this study is to determine the implementation of conditional
debt in the form of capital in the farm sector in the Village District of
Karangbinangun Blawi Lamongan. To find out the views of Islamic law on
conditional debt in the form of capital in the Village District of Karangbinangun
Blawi Lamongan. This research uses research (empirical) with descriptive-qualitative
approach.
Based on the implementation of research results in the form of conditional
debt capital that occurred in the village of Blawi agreement is done orally . accounts
payable Kec.Karangbinangun Blawi Village District. Lamongan is harmonious and al
- qardh requirements have been met , then the debts practice is already legal under
Islamic law . While the factors behind the practice is due to the ease of covering the
needs of local communities . Coupled with the lack of knowledge about the
transaction in Islamic law . any additional debt contained in the accounts of usury ,
but rather depends on the background and consequences inflicted . Thus additional
transactions in the village is not forbidden to be taken in this case because the parties
no disadvantaged and also not cause the parties collapsed and difficult in economic
life with the addition of the transaction.
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اﻟﺒﺤﺚﻣﻠﺨﺺ
ﻣﻨﺢ اﻟﺪﯾﻮن رأس اﻟﻤﺎل اﻟﻤﺸﺮوط ﻓﻲ اﻟﺸﻜﻞ ﻓﻲ اﻟﻤﺰرﻋﺔ .4102 .رﯾﻤﺎ، اﻟﺤﺴﻨﺔﻋﻄﯿﻔﺔﻛﺎري
آﻧﺞ اﻻﻣﻢ اﻟﻤﺘﺤﺪة و اﻟﻘﺎﻧﻮن اﻹﺳﻼﻣﻲ ﻣﻨﻈﻮر اﻣﻮﻧﺠﺎن اﻟﺒﻠﻮي اﻟﻘﻄﺎع ﺟﺴﺮ اﻟﻔﺮﻋﯿﺔ ﻛﻮرال ﺑﻦ
أطﺮوﺣﺔ ، ﻗﺴﻢ اﻟﻘﺎﻧﻮن اﻟﺘﺠﺎري اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ ، ﻛﻠﯿﺔ اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ ، ﺟﺎﻣﻌﺔ وﻻﯾﺔ اﻹﺳﻼﻣﯿﺔ .رﯾﺠﻨﺴﻲ
ﺛﻮر ﻣﻌﺪل اﻟﺬﻛﺎء اﻟﺪﯾﻦ.ﻣﺤﻤﺪ: ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاھﯿﻢ ﻣﺎﻻﻧﺞ ، ﻣﻌﻠﻤﮫ 















اﳌﺒﺎدئﻫﺬﻩ. ﻛﺎراﳒﺒﻴﻨﺎﳒﻮنﻛﺎبﻋﺪاﻣﺎﺑﻼويﻗﺮﻳﺔﰲاﻟﺪﻳﻮنﻣﺴﺘﺤﻘﺎت. اﻟﺸﻔﻮﻳﺔاﻟﻄﺮﻳﻘﺔﻛﺎﻧﺖ" اﻟﻌﻘﺪاﺗﻔﺎق"
. اﻹﺳﻼﻣﻴﺔﻟﻠﺸﺮﻳﻌﺔوﻓﻘﺎاﳌﺸﺮوعﻏﲑاﻟﻔﻌﻞاﻟﺪﻳﻮنﰲاﳌﺘﻤﺜﻠﺔاﳌﻤﺎرﺳﺔﰒاﺳﺘﻮﻓﻴﺖ،ﻗﺪﻻﻣﻮﳒﺎناﻟﻘﺮض-واﳌﺘﻄﻠﺒﺎت
ﰲاﻟﻮاردةاﻹﺿﺎﻓﻴﺔﻛﻞ. اﶈﻠﻴﺔاﺣﺘﻴﺎﺟﺎتﺗﻐﻄﻴﺔﰲﺳﻬﻮﻟﺔاﻟﻮاﺟﺒﺔاﳌﻤﺎرﺳﺔأﺛﺮتاﻟﱵاﳉﻮاﻧﺐاﻟﻌﻮاﻣﻞﺑﻴﻨﻤﺎ
اﳊﺮﻛﺎتﳝﻨﻊﻻوﻫﻜﺬا. اﻟﻨﺘﻴﺠﺔﻋﻠﻰذﻟﻚﺗﺄﺛﲑﻋﻦﻓﻀﻼاﳋﻠﻔﻴﺔ،ﻋﻠﻰﻳﻌﺘﻤﺪذﻟﻚﻣﻦﺑﺪﻻ ًوﻟﻜﻦاﻟﺮﺑﺎ،أناﻟﺪﻳﻮن
ﺣﻴﺎةﰲﺻﻌﻮﺑﺔاﻷﻃﺮافﰲﻳﺆديوﻻاﶈﺮوﻣﲔاﻟﻜﺮاثﰲﻟﻴﺲاﻷﻃﺮافاﻟﺘﺠﺎرﻳﺔاﳊﺎﻟﺔﻫﺬﻩﰲﻷﻧﻪﺗﺄﺧﺬاﻟﻘﺮﻳﺔﰲ
.وﺗﺮاﺟﻊاﳌﻌﺎﻣﻼتﻫﺬﻩﻣﺜﻞﰲاﻹﺿﺎﻓﺔﻣﻊاﻗﺘﺼﺎدﻫﺎ
